PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE), NET PROFIT MARGIN (NPM), GROSS PROFIT MARGIN (GPM) DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam LQ 45 BEI Periode 2013-2016) by Indahsafitri, Putri Nur et al.
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
67 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE), NET PROFIT MARGIN (NPM), 
GROSS PROFIT MARGIN (GPM) DAN EARNING PER SHARE (EPS) 
TERHADAP HARGA SAHAM  
(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam LQ 45 BEI  
Periode 2013-2016) 
 
Oleh 
Putri Nur Indahsafitri *) 
Budi Wahono **) 
M. Khoirul ABS ***) 
Email : puputsafitri31@gmail.com 
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang 
 
ABSTRACT 
 
 The purpose of this research is to analyze how influence on partial test 
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), 
and Earning Per Share (EPS) to stock price on companies listed in LQ 45 BEI 
period 2013-2016. This research includes the type of this research is quantitative 
research used secondary data with  financial report on the LQ 45 index. The 
samples are having 21 from 64 companies which listed in LQ 45 index. Technique 
which taken with purposive sampling. Methods of data analyze used multiple 
linear regressions analysis with a testing hypothesis by T test. The result of this 
research included that Return On Equity (ROE) is not had significant influence to 
the stock price and negative influence, Net Profit Margin (NPM) had significant 
influence to the stock price and negative influence, Gross Profit Margin (GPM) 
had significant influence to the stock price and positive influence, Earning Per 
Share (EPS) had significant influence to the stock price and positive influence. 
 
Keywords: Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit 
Margin (GPM), Earning Per Share (EPS), and Stock Price. 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
 Menurut Sunariyah, (2000, p. 20) “pasar modal adalah suatu pasar 
(tempat, berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, 
obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa para 
perantara pedagang efek”.Investasi di pasar modal mempunyai daya tarik 
tersendiri karena investor mempunyai harapan untuk memperoleh keuntungan. 
 Menurut Syamsuddin, (2013, p. 64) “ROE merupakan suatu pengukuran 
dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan”. Apabila nilai ROE semakin tinggi, hal 
itu akan mencerminkan efektifitas laba dari modal yg diinvestasikan pada 
perusahaan itu sendiri. Ini menyebabkan investor semakin percaya untuk 
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berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai ROE yang tinggi sehingga harga 
saham perusahaan tersebut mengalami kenaikan. 
R. S. Sundjaja & Barlian, (2003, p. 145) NPM adalah “ukuran persentase 
dari setiap hasil sisa penjualan setelah dikurangi semua biaya dan pengeluaran, 
termasuk bunga dan pajak”. NPM menunjukkan berapa besar persentase laba 
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Nilai NPM yang semakin besar, 
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin produktif sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya dan akan 
menaikkan harga saham perusahaan tersebut. 
R. Sundjaja, (2001, p. 85) menyatakan bahwa GPM adalah “ukuran 
persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah perusahaan membayar harga 
pokok penjualan. Semakin tinggi GPM semakin baik dan secara relatif semakin 
rendah harga pokok barang yang dijual”. GPM menyajikan informasi mengenai 
seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan selama kegiatan operasi. 
Nilai GPM yang tinggi menunjukkan perusahaan dalam menghasilkan laba 
semakin baik dan akan membuat investor semakin tertarik berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. 
Menurut Awat, (1999, p. 393) EPS adalah “rasio yang menunjukkan 
jumlah pendapatan bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa yang dibagi 
dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar”. Menurut Syamsuddin, (2013, 
p. 66) “pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa, dan calon 
pemegang saham sangat tertarik pada EPS karena menggambarkan jumlah rupiah 
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Para calon pemegang saham 
tertarik dengan EPS yang besar, karena hal ini merupakan salah satu indikator 
keberhasilan suatu perusahaan”. 
Menurut Hartono, (2008, p. 143) “harga saham adalah harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal”. 
Informasi mengenai harga saham sangat mempengaruhi investor untuk membeli 
saham suatu perusahaan karena dengan harga saham investor mengetahui kondisi 
kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2013:87) “ada beberapa kondisi dan situasi 
yang menentukan harga saham akan mengalami fluktuasi yaitu kondisi mikro dan 
makro ekonomi, pergantian direksi secara tiba-tiba, kinerja perusahaan yang terus 
mengalami penurunan dalam setiap waktunya, dan lain sebagainya”.  
Indeks LQ 45 menurut Tjiptono & Fakhruddin, (2001, p. 96) 
“menggunakan 45 saham yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan saham 
dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal bulan Februari dan Agustus). 
Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks tersebut akan selalu 
berubah”. Indeks LQ 45 sebagai salah satu indikator indeks saham di BEI dapat 
dijadikan acuan untuk menilai kinerja perdagangan saham. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016? 
2. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016? 
3. Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016? 
4. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45 BEI tahun 2013-2016. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
MANAJEMEN KEUANGAN 
Menurut Sartono, (2001, p. 6) “manajemen keuangan adalah manajemen 
dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk 
investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan 
investasi atau pembelanjaan secara efisien”. Pengelolaan yang baik juga 
memberikan laba yang lebih besar bagi para investor yang menanamkan modal 
untuk perusahaan.  
 
LAPORAN KEUANGAN  
Menurut Kasmir, (2010, p. 66) “laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu”. Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi keuangan 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 
di dalam mengambil keputusan. 
 
RETURN ON EQUITY (ROE)  
 R. Sundjaja, (2001, p. 86) mengartikan ROE adalah “ukuran return yang 
diperoleh pemilik (baik pemegang saham preferen dan saham biasa) atas investasi 
di perusahaan. Semakin tinggi return semakin baik”. ROE dapat diperoleh dari 
laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal sendiri. Menurut Walsh 
(2008:56) “suatu angka ROE yang bagus akan membawa keberhasilan bagi 
perusahaan yang mengakibatkan tingginya harga saham dan membuat perusahaan 
dapat dengan mudah menarik dana baru”. ROE yang tinggi sering kali 
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mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif.  
H1: Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
NET PROFIT MARGIN (NPM) 
 Suhardjono, (2006, p. 299) menyatakan NPM adalah “perbandingan antara 
laba bersih dengan penjualan”. NPM merupakan perolehan dari laba bersih setelah 
pajak atas penjualan. Suhardjono, (2006, p. 299) menyatakan  jika “semakin besar 
NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut”. Dengan NPM investor dapat menilai apakah perusahaan itu 
profitable atau tidak.  
H2: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
GROSS PROFIT MARGIN (GPM) 
 Menurut Munawir (2008:99) GPM adalah “ratio atau perimbangan antara 
gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang 
dicapai pada periode yang sama”. GPM yang besar pada suatu perusahaan 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk menjalankan kegiatan 
operasinya secara efisien karena harga pokok penjualannya relatif lebih rendah 
dibandingkan penjualan. Semakin tinggi GPM maka semakin baik keadaan 
operasi perusahaan. 
H3: Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
EARNING PER SHARE (EPS) 
Menurut Fahmi (2013:96) EPS atau pendapatan per lembar saham adalah 
“bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 
setiap lembar saham yang dimiliki”. EPS yang tinggi menunjukkan bahwa 
kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian lain, bahwa tingkat 
pengembalian yang tinggi dan sebaliknya. Dengan mengetahui EPS suatu 
perusahaan maka investor dapat menilai potensi pendapatan yang akan 
diterimanya.  
H4: Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
SAHAM 
Menurut Hermuningsih, (2012, p. 78) “saham merupakan salah satu surat 
berharga yang diperdagangkan di pasar modal yang bersifat kepemilikan”. 
Menurut Fahmi (2013:81) saham dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu saham 
biasa dan saham preferen. Salah satu tujuan investor membeli saham yaitu 
mendapatkan keuntungan. Menurut Hermuningsih (2012:80) “keuntungan 
membeli saham yaitu berupa capital gain atau dividen”. 
 
HARGA SAHAM 
 Menurut Suad & Pudjiastuti, (2004, p. 151) “harga saham merupakan nilai 
sekarang (present value) dari penghasilan yang akan diterima oleh pemodal 
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
71 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
dimasa yang akan datang”. Dewi, Adiputra, dan Yuniarta (2015) menyatakan 
bahwa “Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya bahkan setiap 
detik. Oleh karena itu, investor harus memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi naik turunnya harga saham. Harga suatu saham dapat ditentukan 
menurut hukum permintaan dan penawaran. Semakin banyak orang yang membeli 
suatu saham, maka harga saham tersebut cenderung bergerak naik. Demikian juga 
sebaliknya, semakin banyak orang yang menjual saham suatu perusahaan, maka 
harga saham tersebut cenderung bergerak turun”. Menurut Mardani (2012:110) 
harga saham ada dua analisis yang dapat digunakan yaitu analisis fundamental 
dan analisis teknikal.  
a. “Analisis teknikal adalah analisis yang bertujuan untuk memprediksi harga 
saham dengan menganalisa pergerakan volume dan harga saham di masa lalu.  
b. Analisis fundamental adalah analisis untuk mengukur nilai intrinsik saham 
dengan menggunakan data keuangan perusahaan (laporan keuangan), 
mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental (seperti penjualan, pertumbuhan 
penjualan, biaya, kebijakan dividen, dan sebagainya), dan menerapkan 
hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham”. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada LQ 45 
yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016 berjumlah 64 perusahaan. 
Metode pemilihan menggunakan metode purposive sampling yaitu mengambil 
sampel dengan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 
adalah 21 perusahaan. 
 
DEFINISI DAN OPERASIONAL VARIABEL 
1) Return On Equity (ROE) (X1) 
ROE menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber 
daya yang dimiliki untuk memberikan laba bersih setelah pajak atas modal 
sendiri. ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Return On Equity (ROE) 
Net Profit Margin (NPM) 
Earning Per Share (EPS) 
Harga Saham 
Gross Profit Margin (GPM) 
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ROE =    
   
             
 
2) Net Profit Margin (NPM) (X2) 
  NPM merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
melalui penjualan. Berikut rumus dari NPM yaitu: 
NPM =    
   
         
 
 
3) Gross Profit Margin (GPM) (X3) 
 GPM merupakan ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 
sesudah perusahaan membayar harga pokok penjualan. Rasio ini memberikan 
informasi mengenai seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan 
selama kegiatan operasi. Berikut rumus dari GPM yaitu: 
GPM =    
            
         
 
 
4) Earning Per Share (EPS) (X4) 
 EPS menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar 
saham biasa. EPS dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
EPS =
   
                    
     
 
5) Harga Saham (Y) 
 Pada penelitian ini menggunakan harga saham pada kelompok LQ 45 
saat penutupan akhir tahun 2013-2016. 
 
METODE ANALISA DATA 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
 Analisis ini digunakan untuk mempermudah memahami variabel-variabel 
yang digunakan serta mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan 
standar deviasi seluruh variabel. 
 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas dilakukan dengan dengan menggunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2011:165) ada beberapa aturan dalam 
menggunakan uji normalitas yaitu “jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05, 
maka distribusi data adalah tidak normal. Sedangkan jika nilai signifikan atau 
probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah normal”. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinieritas  
 Priyono, (2015, p. 59) menyatakan “multikolinearitas merupakan suatu 
kondisi adanya hubungan linear atau korelasi yang tinggi di antara masing-
masing variabel independen dalam sebuah model regresi”. Uji 
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multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value (nilai toleran) dan 
Variance Influence Factor (VIF) yaitu jika tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, 
maka tidak terdapat masalah multikolinearitas dan jika tolerance value < 0,1 
dan VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinearitas. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
 Menurut (Ghozali, 2012:139) “uji heterokedasitas digunakan untuk 
menguji model regresi apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual 
satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varians dan residual satu 
pengamat ke pengamat yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Jika 
sebaliknya maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas”. Untuk menguji 
heterokedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Ada atau tidaknya gejala 
heterokedastisitas dapat dilihat dari probabilitas signifikansinya, jika nilai 
signifikansinya > 5% maka dapat disimpulkan tidak mengandung adanya 
gejala heteroskedastisitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
 Menurut (Gujarati, 2000:201) “uji autokorelasi didefinisikan sebagai 
korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu 
(seperti dalam data deretan waktu) atau ruang (seperti dalam data cross-
sectional)”. Untuk melakukan uji autokorelasi ada beberapa salah satunya yaitu 
uji Durbin Watson. Menurut Gujarati (2000:215) “Durbin Watson merupakan 
rasio jumlah kuadrat perbedaan dalam residual yang berturut-turut terhadap 
jumlah residu kuadrat (RSS)”. 
 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 
Model persamaan regresi linier berganda penelitian ini sebagai berikut: 
 
Y = a + b1ROE + b2NPM + b3GPM + b4EPS + ɛ 
 
Keterangan: 
Y = Variabel Terikat (Harga Saham) 
a  = konstanta 
b1  = koefisien ROE 
b2 = koefisien NPM 
b3  = koefisien GPM 
b4  = koefisien EPS 
X1  = ROE 
X2  = NPM 
X3  = GPM 
X4  = EPS 
ɛ = error 
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KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 
 Ghozali (2012:97) menyatakan “koefisien determinasi (R2) merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel independen”. Menurut Mawardi, (2009) “nilai yang digunakan adalah 
adjusted R
2
 karena variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua 
variabel”. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
t. Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%. Untuk penarikan kesimpulan 
pada uji t yaitu dengan melihat tingkat signifikasi. Apabila nilai signifikasi < 0,05 
maka variabel independen secara individual berpengaruh terhadap vaariabel 
dependen. Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap vaariabel dependen. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa variabel ROE memiliki nilai 
minimum 1,85, nilai maksimum sebesar 25,41, nilai rata-rata sebesar 14,3868 dan 
nilai standar deviasi sebesar 5,99842. Pada variabel NPM diperoleh nilai 
minimum sebesar 2,68. Nilai maksimum sebesar 28,25. Nilai rata-rata (mean) 
sebesar 12,9237. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 6,72740. Pada variabel 
GPM diperoleh nilai minimum sebesar 6,12. Nilai maksimum sebesar 57,79. Nilai 
rata-rata (mean) sebesar 31,9773. Sedangkan pada standar deviasi memiliki nilai 
sebesar 12,66224. Pada variabel EPS diperoleh nilai minimum sebesar 1,30. Nilai 
maksimum sebesar 7,22. Pada nilai rata-rata seluruh perusahaan sampel sebesar 
5,2987. Sedangkan nilai standar deviasi diperoleh nilai sebesar 1,26302. Pada 
variabel harga saham diperoleh nilai minimum sebesar 6,06. Nilai maksimum 
sebesar 9,96. Sedangkan nilai rata-rata (mean) diperoleh nilai sebesar 8,2614 
dengan standar deviasi diperoleh nilai sebesar 1,06466.  
 
 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROE 63 1.85 25.41 14.3868 5.99842 
NPM 63 2.68 28.25 12.9237 6.72740 
GPM 63 6.12 57.79 31.9773 12.66224 
Ln_EPS 63 1.30 7.22 5.2987 1.26302 
Ln_HARGASAHAM 63 6.06 9.96 8.2614 1.06466 
Valid N (listwise) 63         
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UJI NORMALITAS 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
ROE NPM GPM Ln_EPS 
Ln_HARGASAH
AM 
N 63 63 63 63 63 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 14.3868 12.9237 31.9773 5.2987 8.2614 
Std. 
Deviation 
5.99842 6.72740 12.66224 1.26302 1.06466 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .069 .140 .118 .090 .108 
Positive .069 .140 .118 .065 .108 
Negative -.060 -.082 -.086 -.090 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .551 1.107 .936 .711 .861 
Asymp. Sig. (2-tailed) .922 .172 .345 .692 .449 
  
 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel diperoleh nilai 
signifikasi yang lebih besar dari 0,05 yang mana nilai signifikasi ROE sebesar 
0,922, NPM memiliki nilai signifikasi sebesar 0,172, GPM memiliki nilai 
signifikasi sebesar 0,345, EPS memilki nilai signifikasi sebesar 0,692, dan untuk 
harga harga saham diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,449. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelima varibel tersebut terdistribusi normal.  
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 3.799 .353   10.777 .000     
ROE .013 .011 .074 1.200 .235 .655 1.527 
NPM -.055 .013 -.346 -4.073 .000 .344 2.907 
GPM .018 .007 .217 2.521 .014 .336 2.972 
Ln_EPS .830 .056 .985 14.904 .000 .570 1.754 
 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai VIF kurang dari 10 yang mana pada ROE diperoleh nilai VIF 
sebesar 1,527, NPM sebesar 2,907, GPM sebesar 2,972, dan untuk EPS sebesar 
1,754. 
 Sedangkan untuk nilai tolerance semua variabel bebas diperoleh nilai 
tolerance yang lebih dari 0,1 yang mana pada ROE  diperoleh nilai tolerance 
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sebesar 0,655, NPM  sebesar 0,344, GPM sebesar 0,336, dan EPS sebesar 
0,570. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 
gejala multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance > 0,05 dan nilai VIF < 
10. Adapun hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4 
Uji Heterokedastisitas 
  Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .622 .237   2.624 .011 
ROE -.013 .007 -.276 -1.813 .075 
NPM .002 .009 .042 .200 .842 
GPM .000 .005 .009 .042 .967 
Ln_EPS -.034 .037 -.148 -.910 .367 
 
 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) 
memiliki nilai signifikasi 0,075, nilai Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,842, 
nilai Gross Profit Margin (GPM) sebesar 0,967, dan Earning Per Share (EPS) 
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,367. Keempat variabel tersebut memiliki 
nilai signifikasi yang lebih dari 0,05 (nilai sig > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi.  
 
c. Uji Autokorelasi 
Tabel 5 
Uji Autokorelasi 
     Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .925
a
 .856 .846 .41822 2.212 
 
 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
2,212 yang mana dalam uji ini diperoleh hasil dL = 2,2704 dan dU = 1,7296. 
Sehingga nilai Durbin Watson  terletak pada range  dU < d < 4 - dU  yaitu 
1,7296 < 2,212 < 2,2704 maka menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi 
positif/negatif atau dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
 
 
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
77 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.799 .353   10.777 .000 
ROE .013 .011 .074 1.200 .235 
NPM -.055 .013 -.346 -4.073 .000 
GPM .018 .007 .217 2.521 .014 
Ln_EPS .830 .056 .985 14.904 .000 
 
Berdasarkan hasil dari analisis regresi berganda pada tabel 4.14 dapat 
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
 
Y = 3,799 + 0,013 ROE – 0,055 NPM + 0,018 GPM + 0,830 EPS 
 
KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 
  R
2
 sebesar 0,846 artinya adalah besarnya harga saham dipengaruhi oleh 
ROE, NPM, GPM, dan EPS adalah sebesar 84,6%. Atau R
2
 sebesar 84,6% dapat 
dijelaskan oleh ROE, NPM, GPM, dan EPS. Sedangkan sisanya sebesar 15,4% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
 
Uji t  
1) Pengaruh Return On Asset (ROE) terhadap Harga Saham 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE memiliki nilai signifikasi 
sebesar 0,235 dan nilai koefisien sebesar 0,013 yang mana tingkat signifikasi di 
atas tingkat alpha sebesar 0,05, maka menunjukkan bahwa ROE tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham ditolak. 
 Pada penelitian ini ROE tidak  berpengaruh signifikan dan mempunyai 
hubungan positif. Kondisi ini dapat terjadi karena penggunaan hutang yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan jumlah ekuitas perusahaan. Apabila hal ini terjadi 
tentunya akan membahayakan kondisi keuangan perusahaan. Kondisi seperti ini 
yang tidak diharapkan oleh investor karena investor khawatir jika tidak 
memperoleh keuntungan dari modal yang diinvestasikan ke perusahaan. 
 
2) Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM diperoleh nilai signifikasi 
sebesar 0,000 dan memiliki nilai koefisien sebesar -0,055 yang mana tingkat 
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signifikasinya lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05, maka menunjukkan 
bahwa NPM berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
diterima. 
 Hasil dalam penelitian ini berpengaruh signifikan dan mempunyai 
hubungan yang negatif artinya jika NPM meningkat maka harga saham menjadi 
turun. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada bahwa jika NPM meningkat 
maka harga saham juga meningkat. Namun penelitian di lapangan menunjukkan 
bahwa NPM memiliki hubungan yang negatif karena pada periode penelitian 
terjadi resesi ekonomi sehingga akan mempengaruhi menurunnya harga saham. 
 
3) Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Harga Saham 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPM memiliki nilai signifikasinya 
sebesar 0,014 dengan nilai koefisien sebesar 0,018 yang mana tingkat signifikasi 
di bawah tingkat alpha sebesar 0,05, maka menunjukkan bahwa GPM 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis GPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham diterima. 
 Hasil penelitian ini GPM berpengaruh signifikan dan mempunyai 
hubungan positif terhadap harga saham yang mendukung teori yang ada bahwa 
semakin tinggi GPM maka semakin baik keadaan operasi perusahaan karena 
harga pokok penjualannya relatif lebih rendah dibandingkan penjualan. Sehingga 
dengan adanya pengaruh GPM terhadap harga saham investor menggunakan 
GPM sebagai acuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba kotor karena menunjukkan perusahaan cukup mampu dalam menjual barang 
di atas harga pokok.  
 
4) Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS memiliki nilai nilai signifikasi 
sebesar 0,000 yang mana di bawah tingkat alpha sebesar 0,05. Dengan ini 
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis EPS berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham diterima. 
 Dengan EPS yang besar maka membuat investor tertarik untuk membeli 
saham perusahaan tersebut karena akan mendapatkan penerimaan yang besar dari 
tiap lembar sahamnya. Oleh karena itu, investor dapat menilai potensi pendapatan 
yang akan diterimanya melalui Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap harga saham.  
2. Variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan dan berpengaruh 
negatif terhadap harga saham.  
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3. Variabel Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap harga saham.  
4. Variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap harga saham.  
 
KETERBATASAN 
Beberapa keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah: 
1. Periode penelitian dalam penelitian ini adalah empat tahun yaitu tahun 2013 
sampai tahun 2016 sehingga memungkinkan kurang menggambarkan kondisi 
perusahaan dalam waktu jangka panjang. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada indeks saham di Bursa Efek Indonesia yaitu 
indeks LQ 45 yang hanya terdiri 45 perusahaan yang telah memenuhi kriteria 
pemilihan dengan likuiditas yang tinggi. Pada penelitian ini sampel yang 
digunakan tidak terlalu banyak yaitu berjumlah 21 perusahaan yang terdaftar 
dalam LQ 45 selama tahun 2013-2016 sehingga kurang mencerminkan 
kondisi perusahaan secara keseluruhan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yang mempengaruhi harga 
saham yaitu Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross 
Profit Margin (GPM), dan Earning Per Share (EPS). 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan, 
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi investor, sebaiknya dalam melakukan investasi tidak hanya mengetahui 
informasi mengenai Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross 
Profit Margin (GPM), dan Earning Per Share (EPS) saja tetapi juga aspek 
keuangan lainnya karena informasi mengenai keuangan perusahaan dapat 
menjadi acuan bagaimana prospek perusahaan baik dari sisi pengembalian, 
risiko, maupun faktor-faktor lainnya di tahun yang akan datang. 
2. Bagi perusahaan, Return On Equity (ROE) terbukti tidak berpengaruh terhadap 
harga saham sehingga untuk perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan 
efektifitas laba dari modal yang ditanamkan oleh investor untuk menarik 
investor menanamkan modalnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah periode pengamatan dan 
apabila melakukan penelitian dengan topik yang sama untuk menambahkan 
variabel lain seperti Debt Ratio, Return On Invesment, Total Assets Turn Over, 
dan rasio keuangan yang lainnya. Selain itu juga peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan indeks saham lainnya seperti Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG), Jakarta Islamic Index (JII), Kompas 100, dan lain-lain. 
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